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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran atas hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

telah ditentukan di awal penelitian sedangkan saran ditujukan untuk penelitian-

penelitian kedepannya. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pengolahan data dan analisis, berikut merupakan 

kesimpulan yang menjawab rumusan masalah pada penelitian yang dilakukan. 

a. Berdasarkan tiga model yang dibangun, model prediksi performansi 

mengemudi simulator kereta berdasarkan hasil uji tingkat kewaspadaan 

dan kantuk yang terpilih adalah menggunakan alat ukur objektif dan 

subjektif.  

b. Model ini merupakan model yang digunakan untuk mengetahui 

performansi seseorang sebelum melakukan tugasnya. 

c. Model dipilih berdasarkan masing-masing variabel independen yang 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dan berdasarkan nilai 

adjusted R2 serta dengan melakukan validasi model yang telah terpilih 

terhadap partisipan lain. 

d. Variabel independen yang membentuk model prediksi performansi adalah 

mean reaction time (MRTPVT), % number of missed targets (NMTSAT), 

dan physical exertion (PE). Masing-masing variabel tersebut berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap performansi mengemudi (%speeding).  

e. Model yang terbentuk memiliki nilai adjusted R2 sebesar 61,2% artinya 

besarnya nilai performansi mengemudi (%speeding) dipengaruhi oleh 

variabel pembentuk model. Sedangkan 38,8% disebabkan oleh faktor lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. Berikut merupakan model prediksi 

performansi mengemudi. 

y = -17,068 + 1,495 PE + 0,067 MRTPVT + 0,105 NMTSAT 
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V.2 Saran 

 Saran ini ditunjukkan untuk penelitian selanjutnya. Berikut merupakan 

saran yang dapat diberikan. 

1. Menambah jumlah partisipan agar dapat menghilangkan multikolinearitas 

pada kandidat model sehingga dapat menghasilkan nilai adjusted R2 lebih 

tinggi. 

2. Mencari variabel lain yang dapat berpengaruh signifikan secara parsial 

dengan variabel dependen agar dapat meningkatkan nilai adjusted R2. 
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